BABS
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan melakukan
pengujian menggunakan teknik analisis regresi logistik, maka bisa disimpulkan
bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu audit fenure berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit ditolak. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa audit
tenure tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit yang akan
dihasilkan oleh seorang auditor dimana hal ini menandakan jika tenure audit yang
terjalin antara perusahaan dan suatu KAP tidak mempengaruhi kualitas audit yang
dihasilkan oleh auditor. Tenure audit yang tidak memiliki pengaruh signifikan juga
dapat disebabkan karena berkurangnya sikap independen yang diterapkan oleh
seorang auditor dalam melakukan auditing di suatu perusahaan yang sudah
menjalin fenure yang lama dengan auditor tersebut.

Variabel independent kedua yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu rotasi
audit juga memperoleh hasil bahwa rotasi audit tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kualitas audit yang akan dihasilkan oleh seorang auditor, hal ini
menandakan bahwa hipotesis H2 ditolak. Berdasarkan hal tersebut bisa
disimpulkan jika rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang
dihasilkan. Tidak adanya pengaruh signifikan ini disebabkan karena pasar selaku
pengguna laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan tidak begitu peduli apakah
seorang auditor yang melakukan audit serta memberikan opini terhadap laporan
keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut pernah di rotasi ataupun tidak
pernah di rotasi.

Fee audit yang diteliti dalam penelitian kali ini juga mendapatkan hasil yang
sama, dimana fee audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.
Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 dalam penelitian ini
juga ditolak. Ditolaknya hipotesis ini disebabkan karena fee audit yang diterima
oleh suatu KAP tidak akan bisa memprediksi apakah kualitas audit yang dihasilkan
olehnya baik atau tidak.
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5.2 Keterbatasan
Keterbatasan di dalam penelitian ini yang dihadapi oleh penulis adalah :

1. Terbatasnya variabel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini,
yaitu hanya audit fenure, rotasi audit, fee audit, dan kualitas audit.

2. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah
menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam bidang
“Consumer Goods Industry” dan juga penggunan sampel hanya selama
periode 3 tahun buku perusahaan.

3. Tidak diperolehnya pengaruh yang signifikan dari variabel independen yang
diteliti oleh penulis pada penelitian kali ini terhadap kualitas audit seorang

auditor.

5.3 Saran
Dari data hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah :

1. Melakukan penambahan variabel independen seperti opini going concern,
ukuran perusahaan, ukuran KAP yang mungkin akan memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap kualitas audit

2. Memperluas sampel penelitian, tidak hanya di dalam bidang manufaktur
saja tetapi menggunakan perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur
serta keuangan

3. Dapat menggunakan serta melakukan pengukuran yang lebih tepat dan
akurat untuk variabel fee audit, dengan menggunakan sumber data primer
sehingga akan memperoleh data yang lebih jelas serta akurat, karena dalam
penelitian ini menggunakan akun professional fees dimana didalamnya juga

terkandung biaya ataupun beban lainnya selain beban audit fees.
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